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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa. Pendidikan tidak hanya
tentang pengetahuan secara akademis tetapi juga penanaman nilai seperti tanggung jawab, empati, kerja
sama, dan disiplin (Siswinarti, 2017). Siswa juga belajar mengenai etika dan moral sehingga memiliki
kesempatan untuk memahami hal yang benar dan salah serta moralitas dalam beberapa konteks. Di sisi
lain melingkupi pengembangan kemampuan sosial siswa seperti keterampilan dalam berkomunikasi dan
berinteraksi untuk membangun relasi dengan sesama siswa, guru, orang tua dan orang sekitarnya
(Anshori, 2014). Selain itu pendidikan memberikan rasa percaya diri kepada siswa sehingga mereka
dapat memberikan opini sendiri (Tanjung & Amelia, 2018).

Guru memiliki banyak kesempatan untuk membentuk karakter siswa. Terlebih guru memiliki kontak
yang dekat ketika berada di dalam kelas, Di luar kelas, guru juga tetap berperan untuk membentuk
karakter siswa (Widyaningrum et al., 2019). Karakter siswa tidak dapat langsung terbentuk atau berubah
melainkan membutuhkan proses untuk membentuk pribadi yang lebih unggul. Melalui perbuatan,
perkataan dan personalitas guru dapat mempengaruhi siswa. Oleh karena itu guru harus memperhatikan
setiap hal yang ada pada dirinya karena merupakan seorang teladan bagi siswa.

Guru mengharapkan siswa dapat berpartisipasi dalam setiap rangkaian pembelajaran dengan
aktif. Partisipasi siswa memiliki keterkaitan dengan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan mencakup aspek perilaku mengarah pada partisipasi aktif siswa, emosional yang menyorot
emosi dan sikap positif siswa, dan kognitif terlihat pada konsentrasi serta upaya siswa dalam
pembelajaran (Bergdahl et al., 2020). Partisipasi belajar siswa adalah keikutsertaan siswa selama proses
pembelajaran melalui kegiatan yang dilakukan melibatkan fisik maupun psikis (Dewi & Martikasari, 2022).
Berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran memiliki dampak pada pembentukan karakter siswa.
Karakter mengalami peningkatan melalui hal sederhana misalnya ketika siswa berani menyampaikan
pendapat, dapat bekerja sama, disiplin dalam mengikuti aturan yang berlaku, menghargai ketika
seseorang berbicara, dan bertanggung jawab (Aini et al., 2021). Oleh sebab itu, guru harus selalu
mendorong siswa untuk dapat berpartisipasi selama proses belajar mengajar.

Hasil observasi kelas IX B pada mata pelajaran Biologi dengan topik sistem reproduksi manusia
masih banyak ditemukan siswa yang kurang memperhatikan guru dan pasif di selama pembelajaran.
Siswa cenderung hanya mendengar, tidak mencatat, bahkan terlihat mengantuk atau tidur di dalam kelas
sehingga terlihat pasif. Hal ini dapat disebabkan metode yang diterapkan hanya ceramah dan tanya jawab
yang terkesan monoton sehingga siswa merasa jenuh. Selain itu siswa kurang fokus selama mengikuti
pembelajaran seperti mengobrol dengan teman sejawat. Guru mentor berusaha mengembalikan fokus
siswa dengan memanggil nama-nama siswa yang kurang fokus mengikuti pembelajaran. Dengan
demikian dibutuhkan solusi untuk meningkatkan partisipasi siswa kelas IX B dalam mata pelajaran Biologi
sehingga tercipta kelas yang akif.

Dari permasalahan di atas guru memiliki peran penting dalam mengatasi kurangnya partisipasi
siswa. Guru harus terlebih dahulu mengubah sudut pandangnya bahwa Yesus adalah Tuhan dan
Juruselamat serta memiliki komitmen kepada-Nya sebagai landasan mengajar (van Brummelen, 2009).
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Hal ini menjadi tanda bahwa pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi pada Kristus. Berpusat
pada Kristus artinya mengimani bahwa la merupakan sumber kebenaran yang kekal dan akan
memulihkan manusia dari dosa (Saragih et al., 2019). Hal ini disebabkan manusia tidak dapat
memulihkan dirinya sendiri dari dosa (Hoekema, 2008). Roh Kudus akan memampukan dalam melakukan
setiap rancangan sesuai dengan kehendak Allah ketika sudah berpusat pada Kristus. Kristus sebagai
pusat artinya la menjadi teladan bagi para pengajar. Dalam hal ini guru meneladani Kristus dalam hal
mengasihi dan berpartisipasi dalam melayani sesama. Terkait dengan berpartisipasi, Yesus mengajarkan
untuk menjadi bagian dalam mengerjakan misi Allah yaitu dengan memberitakan injil yang merupakan
amanat agung (Tung, 2013).

Siswa yang memiliki keragaman karakter menjadi tantangan bagi guru dalam merancang
pembelajaran sehingga masalah partisipasi siswa dapat teratasi. Partisipasi siswa sangat penting untuk
ditingkatkan karena dengan aktif selama proses pembelajaran dapat mengasah kemampuan yang siswa
miliki. Tuhan memberikan kemampuan kepada ciptaan-Nya untuk mampu mengembangkan keterampilan
yang ia miliki contohnya dalam berkomunikasi, berkolaborasi, berelasi dengan sesama. Kurangnya
partisipasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa masih belum mengembangkan
kemampuan yang Allah berikan. Padahal setiap manusia diberikan kemampuan yang berbeda beda
dengan tujuan saling melengkapi dan tidak untuk menarik diri. Selain itu manusia juga diciptakan untuk
dapat berelasi yang artinya harus mampu membuka dirinya saling mengenal satu sama lain.

Mengatasi kurangnya partisipasi siswa, guru menerapkan metode diskusi kelompok.
Permasalahan partisipasi siswa sangat penting untuk diselesaikan karena berpengaruh pada
ketercapaian tujuan pembelajaran (Wihartanti, 2022). Metode diskusi kelompok dipilih menjadi salah satu
cara untuk mengatasi masalah partisipasi siswa dalam pembelajaran karena diskusi kelompok dapat
mengakomodasi siswa untuk berpartisipasi di dalam pembelajaran. Selain itu, metode diskusi dapat
menciptakan suasana belajar baru bagi siswa yang awalnya hanya dominan mendengarkan penjelasan
guru saja. Diskusi kelompok diterapkan dengan harapan dapat meningkatkan kolaborasi, komunikasi dan
relasi antar siswa, sehingga melaluinya siswa dapat berpartisipasi dengan maksimal (Latifah, 2013).
Metode diskusi kelompok menjadi wadah yang memberikan kesempatan untuk siswa saling bertukar
pikiran, memberikan pendapat, memiliki komunikasi dua arah (Syafruddin, 2017).

Rumusan masalah pada paper ini adalah “Bagaimana upaya meningkatkan partisipasi siswa kelas
IX B selama proses pembelajaran biologi melalui penerapan metode diskusi kelompok?”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan partisipasi siswa kelas IX selama proses
pembelajaran biologi melalui penerapan diskusi kelompok.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode penelitian ini
digunakan untuk mengkaji atau membahas suatu masalah penelitian, yang nantinya akan dijabarkan
dalam sebuah analisa untuk memperoleh kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian (Roosinda et al.,
2021). Metode kualitatif deskriptif ini menekankan pada proses memandang dan mempelajari suatu fakta,
realita, dan peristiwa yang terjadi melalui observasi lapangan yang bersifat deskriptif (Semiawan, 2010).
Data yang digunakan diperoleh dari data portfolio PPL 2 yang berisi hasil observasi, RPP, refleksi
mengajar dan umpan balik mentor. Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas IXB dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (Biologi) pada sekolah X.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
ANALISIS DATA MASALAH KURANGNYA PARTISIPASI SISWA

Berdasarkan observasi Program Pengalaman Lapangan 2 yang telah dilakukan di salah satu
sekolah swasta Tangerang Selatan didapati permasalahan mengenai partisipasi siswa. Kelas yang
diobservasi adalah siswa kelas IX B pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (Biologi) dengan topik
sistem reproduksi manusia. Melalui observasi kelas, ditemukan pemasalahan yaitu kurangnya partisipasi
siswa selama pembelajaran berlangsung. Dari beberapa indikator pastisipasi terdapat tiga hal yang
merangkum data masalah yaitu perhatian kepada guru, keaktifan siswa, dan kemampuan siswa
mengeluarkan pendapat. Adapun berikut data permasalahan terkait partisipasi siswa selama masa
observasi.

Tabel 1. Temuan data masalah berdasarkan indikator partisipasi siswa

Indlkatcér. Partisipasi Temuan data masalah Sumber data

iswa

Memperhatikan guru Terdapat siswa yang bercerita dengan teman dan tidak Lampiran Lembar Observasi 1
memperhatikan penjelasan guru. Agustus  2023;  Lampiran
Terdapat siswa yang mengepang rambut saat guru Refleksi Observasi 1 Agustus
menjelaskan. Siswa terlihat mengantuk/tidur. 2023.

Keaktifan siswa Sebagian besar siswa hanya mendengarkan dan tidak Lampiran Lembar Observasi
mencatat. Siswa cenderung diam daripada menjawab atau 31 Juli 2023 dan 1 Agustus
bertanya selama pembelajaran. Banyak siswa yang 2023; Lampiran  Refleksi
cenderung pasif. Beberapa siswa kurang bersemangat Observasi 31 Juli 2023.
mengikuti pembelajaran.

Kemampuan siswa Hanya anak yang dominan yang bertanya dan menjawab. Lampiran Refleksi Observasi 1

mengeluarkan Agustus 2023.

pendapat

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa indikator partisipasi yang perlu ditingkatkan, yaitu
perhatian siswa kepada guru ketika menjelaskan, keaktifan dan kemampuan dalam menyampaikan
pendapat. Indikator pertama, yaitu perhatian siswa kepada guru ketika menjelaskan. Pembelajaran yang
monoton akan membuat siswa merasa jenuh dan hal ini berpengaruh pada perhatian siswa ketika guru
menjelaskan (Hasibuan et al., 2022). Hal tersebut yang menjadi penyebab ditemukan siswa yang
mengantuk atau mengobrol dengan temannya. Terkait masalah ini maka guru dituntut untuk dapat
merancang pembelajaran yang melibatkan siswa sehingga siswa tertarik dan menaruh perhatian selama
proses belajar berlangsung. Kedua kurangnya keaktifan siswa disebabkan karena siswa hanya
mengandalkan buku paket sehingga mereka tidak mencatat penjelasan guru dan lebih cenderung
mendengarkan saja. Keaktifan siswa dapat ditandai dengan keterlibatan optimal misalnya dalam
mencatat, mengajukan pertanyaan, mengikuti instruksi dan kegiatan yang telah dirancang (Ramlah et al.,
2014). Ketiga kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat masih belum merata karena terdapat
siswa yang mendominasi sehingga jika dilihat secara keseluruhan banyak siswa yang memilih untuk diam
dan mendengarkan. Terdapat dua kemungkinan siswa tidak menyampaikan pendapat, yang pertama
karena tidak terdapat ruang untuk menyuarakan pendapat; yang kedua karena ragu menjawab karena
takut salah (Aryani et al., 2014). Berdasarkan observasi dapat dilihat bahwa siswa akan menjawab
pertanyaan ketika guru mendorong siswa untuk bertanya atau menjawab dengan memanggil nama siswa.
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ANALISIS DATA PENERAPAN DISKUSI KELOMPOK

Permasalahan yang didapatkan di salah satu sekolah Kristen di Tangerang Selatan yaitu terkait
partisipasi siswa maka guru mencoba menerapkan pembelajaran disertai diskusi kelompok. Penerapan
metode diskusi kelompok dilakukan pada kelas IX B pada mata pelajaran [Imu pengetahuan Alam
(Biologi) dengan topik sistem reproduksi pada tumbuhan. Penerapan metode diskusi kelompok dilakukan
sebanyak dua kali. Berikut merupakan tabel yang menujukkan data penerapan metode diskusi dalam

pembelajaran.
Tabel 2. Penerapan metode diskusi di lapangan

Penerapan dilapangan Penerapan dilapangan
. . 7 Agustus 2023 14 Agustus 2023
No. Langkah-Langkah Diskusi
Ya Tidak Ya Tidak
1 Guru membentuk/membagi kelompok diskusi v v
2 Guru menjelaskan kepada siswa langkah-langkah v v
berdiskusi yang baik
3 Guru memberikan bahan/materi diskusi pada v v
masing-maisng kelompok
4  Guru memfasilitasi jalannya diskusi dengan cara v v
membimbing dan mengarahkan siswa pada proses
pemecahan masalah yang benar
5  Guru menampilkan salah satu kelompok diskusi v v
untuk membahas atau menyampaikan hasil
diskusinya, dan kelompok lain diminta memberikan
tanggapan dan saran yang membangun (positif)
terhadap paparan hasil diskusi temannya di depan
kelas
6  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan v v
hasil diskusi.

Sumber: Data Pribadi

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat langkah-langkah yang belum terlaksana di
penerapan satu. Diskusi dimulai dengan guru membagi siswa kedalam berberapa kelompok. Pada
penerapan pertama jika berdasarkan RPP guru akan membagi secara acak dengan berhitung. Akan
tetapi, pada kenyataannya guru membebaskan siswa memilih pasangan diskusi. Ternyata hal ini
mengakibatkan siswa kurang heterogen dan hanya mau berdiskusi dengan teman dekatnya saja.
Kemudian terdapat siswa yang tidak mau berdiskusi berpasangan meskipun guru sudah memberikan
pemahaman sehingga bahan diskusi mereka kerjakan secara mandiri. Setelah terbagi menjadi beberapa
kelompok, guru menyampaikan hal yang harus mereka diskusikan dan menuliskan ke dalam selembar
kertas.

Selama berdiskusi siswa bebas bertanya terkait pertanyaan atau materi sesuai topik. Selama
diskusi beberapa kelompok mengangkat tangan untuk bertanya dan guru menghampiri siswa. Guru
berusaha untuk dapat memfasilitasi siswa namun masih kurang konsisten. Setelah diskusi selesai lembar
jawaban setiap kelompok dikumpulkan dan dibahas secara bersama sama. Dari pembahasan tersebut
siswa menarik kesimpulan terkait secara vegetatif dan generatif secara garis besar. Berikut merupakan
tabel penerapan pertama dan kedua.
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Tabel 3. Penerapan 1 dan 2 metode diskusi

Temuan

Penerapan 1

Penerapan 2

1 Guru membentuk /
membagi kelompok
diskusi

2 Guru menjelaskan kepada
siswa langkah-langkah
berdiskusi yang baik

3 Guru memberikan
bahan/materi diskusi pada
masing-maisng kelompok

4 Guru memfasilitasi
jalannya diskusi dengan
cara membimbing dan
mengarahkan siswa pada
proses pemecahan
masalah yang benar

5 Guru menampilkan salah
satu kelompok diskusi
untuk membahas atau
menyampaikan hasil
diskusinya, dan kelompok
lain diminta memberikan
tanggapan dan saran yang
membangun (positif)
terhadap paparan hasil
diskusi temannya di depan
kelas

6 Guru bersama peserta
didik membuat kesimpulan
hasil diskusi.

Pada tanggal 7 Agustus 2023 guru
memberikan instruksi kepada siswa untuk
berhitung 1-11 membentuk pasangan
diskusi. Akan tetapi ditemukan guru
membebaskan siswa memilih rekan
diskusi dan terdapat siswa yang lebih
memilih mengerjakan secara mandiri.

Guru tidak menjelaskan langkah langkah
berdiskusi secara langsung hanya
mengingatkan terkait peraturan yang telah
disepakati sebelumnya untuk
mendengarkan yang berbicara. Kemudian
guru memberikan intruksi bahwa bisa
membagi tugas sesama anggota dan
semua bisa memberikan pendapat.

Pada 7 Agustus 2023 guru memberikan
bahan diskusi yang sama kepada semua
kelompok.

Guru belum konsisten menujukkan sikap
yang memfasilitasi siswa. Guru memantau
jalannya diskusi dan apabila siswa ingin
bertanya maka akan mengangkat tangan
dan guru akan membimbing dan
mengarahkan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Pada 7 Agustus 2023 setelah hasil diskusi
dikumpulkan, guru membahas secara
bersama-sama hasil diskusi dan siswa
membrikan  respon  bahwa  dapat
memahami.

Pada 7 Agustus 2023 perwakilan siswa
menarik kesimpulan dari hasil diskusi dan
guru memberikan feedback.

Pada 14 Agustus 2023 guru
memberikan instruksi kepada siswa
untuk berhitung 1-5 ke belakang.

Guru tidak menjelaskan langkah
langkah berdiskusi secara langsung
hanya mengingatkan terkait peraturan
yang telah disepakati sebelumnya
untuk mendengarkan yang berbicara.
Kemudian guru memberikan intruksi
bahwa bisa membagi tugas sesama
anggota dan semua bisa memberikan
pendapat.

Pada 14 Agustus 2023 guru
memberikan bahan diskusi berupa
topik yang harus dibahas setiap
kelompok. Terdapat 5 topik sehingga
terbagi dengan rata.

Guru belum konsisten menujukkan
sikap yang memfasilitasi siswa. Guru
memantau jalannya diskusi dan
apabila siswa ingin bertanya maka
akan mengangkat tangan dan guru
akan membimbing dan mengarahkan
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pada 14 Agustus 2023 setiap
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas. Guru
bertanya kepada kelompok lain
apakah sejauh ini masih bisa di
pahami dan memberikan feedback
kepada kelompok presentasi sebelum
pergantian kelompok. Kelompok lain
tidak menyampaikan saran hanya
tanggapan bahwa bisa dipahami.

Pada 14 Agustus 2023 Guru dan
peserta didik melakukan pengecekkan
pemahaman melalui game yang
membahas  seputar  reproduksi
tumbuhan secara vegetatif. Kemudian
siswa memberikan insight yang
secara tidak langsung merangkum
semua yang dipelajari hari itu.

Sumber: Data Protofolio Praktik Pengalaman Lapangan

Penerapan kedua dilakukan kembali karena sintaks pada pertemuan pertama belum terlaksana
dengan baik. Pada pertemuan ini guru membagi siswa kedalam lima kelompok. Pembagian kelompok
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dilakukan dengan berhitung kebelakang sehingga anggota kelompok bersifat heterogen. Pembagian
kelompok yang heterogen bertujuan agar siswa dapat bekerja sama dan lebih bertanggung jawab di
kelompok (Astuti & Kristin, 2017). Setelah terbentuk kelompok maka guru membagikan bahan diskusi
dan setiap kelompok memiliki bahan diskusi yang berbeda yaitu tentang vegetatif buatan. Adapun
pembagian bahan diskusi: Kelompok 1 Stek, kelompok 2 mencangkok, kelompok 3 merunduk, kelompok
4 menempel dan kelompok 5 menyambung. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk mencari
pengertian, tanaman yang dapat diberikan perlakuan tersebut dan hal yang perlu diperhatikan. Guru
membagikan kertas HVS sebagai lembar jawaban dan berkeliling untuk memastikan diskusi berjalan
dengan baik. Setelah diskusi selesai, maka guru mempersilahkan setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi kemudian guru memastikan siswa yang lain sudah memahami atau belum. Guru juga
memberikan umpan balik kepada siswa yang presentasi serta menjelaskan secara singkat untuk
memperkuat pemahaman siswa. Kekurangan pada penerapan kedua yaitu guru tidak memastikan
kembali informasi yang didapatkan siswa setelah menjelaskan sehingga masih terjadi miss komunikasi
dan guru belum menjelaskan secara langsung langkah-langkah dari diskusi. Selain itu waktu yang
dibutuhkan untuk berdiskusi lebih lama dari perkiraan awal sehingga siswa membutuhkan waktu
tambahan.

Partisipasi menjadi salah satu aspek yang penting dalam proses pembelajaran. Kurangnya
partisipasi siswa menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar. Hal ini berpengaruh pada
pemahaman konsep siswa serta pengembangan soft skill yang siswa miliki seperti kemampuan dalam
berkomunikasi, berelasi, berkolaborasi (Cahya & Unesa, 2014). Untuk mengatasi hal ini maka diterapkan
metode diskusi kelompok di kelas IX-B pada pelajaran Biologi topik sistem reproduksi tumbuhan. Metode
diskusi kelompok menjadi variasi pembelajaran yang sebelumnya dominan ceramah interaktif dan
diharapkan dengan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan partisipasi siswa.

Metode diskusi kelompok cocok untuk diterapkan pada pembelajaran biologi. Biologi merupakan
pelajaran yang sangat dekat dengan siswa karena mempelajari makhluk hidup. Mempelajari biologi sama
dengan mempelajari ciptaan Allah serta menjadi sarana untuk semakin mengenal Allah pencipta. Topik
yang dibahas selama praktik mengajar yaitu sistem reproduksi tumbuhan. Topik ini membahas tentang
reproduksi secara vegetatif dan generatif. Penerapan pertama membahas secara general reproduksi
pada makhluk hidup, sedangkan pada penerapan kedua lebih spesifik membahas reproduksi tumbuhan
secara vegetatif. Bahan diskusi siswa berupa perbedaan antara generatif dan vegetatif kemudian
pengertian dari masing-masing vegetatif buatan hingga hal yang perlu diperhatikan setiap jenis vegetatif
buatan. Dengan metode diskusi maka siswa dapat merumuskan jawaban dari setiap pendapat
berdasarkan sumber bacaan yang ada. Dalam hal ini siswa tidak hanya bertukar pikiran melainkan
melatih dalam membangun komunikasi serta bekerja sama sehingga setiap siswa terlibat di dalam proses
pembelajaran.

ANALISIS DATA PARTISIPASI SISWA SETELAH PENERAPAN DISKUSI KELOMPOK
Berdasarkan penerapan metode diskusi kelompok di kelas, berikut merupakan tabel partisipasi
siswa setelah penerapan metode diskusi kelompok.
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Tabel 4. Setelah Penerapan 1 Metode Diskusi Kelompok

No. P':g:':;:;l Fakta Setelah penerapan 1 Fakta Setelah penerapan 2

1 Memperhatikan guru  Siswa memperhatikan ketika guru Sebagian besar metode berjalan dengan
menjelaskan. Akan tetapi terdapat siswa baik sehingga kelas kondusif. Hal ini
yang masih belum mengikuti instruksi terlihat dari siswa yang memperhatikan
dengan benar terlihat dari hasil diskusi. ketika guru menjelaskan tentang hal yang

perlu di diskusikan. Namun masih
ditemukan satu kelompok yang tidak
menangkap penjelasan guru terlihat dari
hasil kerja kelompok.

2 Keaktifan siswa Siswa diberikan ruang untuk berdiskusi Semua siswa berdiskusi di dalam
dan memberikan pendapat didalam kelompok, berdiskusi dari bahan yang
kelompok. Siswa yang menyimak buku telah diberikan guru. Terdapat beberapa
paket dan memberikan highlight, terdapat ~ yang mencatat poin atau hal yang tidak
siswa yang mencatat poin poin penting. tertera di buku paket sehingga
Namun siswa masih belum sepenuhnya menambah  pengetahuan  mereka.
aktif. Terdapat 2 siswa yang tidak mau Kemudian terdapat siswa yang menandai
berdiskusi secara berpasangan. istilah istlah ~ dan memahami

keterkaitannya.

3 Kemampuan siswa Siswa menyampaikan hasil diskusi mereka  Siswa mempresentasikan hasil kerja

mengeluarkan ketika guru membahas secara bersama- mereka dan setelah dipresentasikan guru
pendapat sama. memastikan kembali kepada seluruh

siswa terkait yang dipresentasikan
melalui pertanyaan pengantar.

Sumber: Data Pribadi

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat adanya peningkatan partisipasi siswa dilihat dari tiga indikator
tersebut. Indikator pertama, yaitu siswa memperhatikan guru selama proses belajar mengajar. Jika
dibandingkan pada Tabel 1, yaitu data masalah, setelah penerapan siswa tidak lagi mengobrol dengan
teman ketika guru menjelaskan. Guru memberikan ruang kepada siswa untuk berdiskusi sesuai dengan
instruksi. Bagian dari metode diskusi yang dapat meningkatkan perhatian siswa yaitu ketika guru
membagi kelompok, memberikan bahan diskusi dan ketika guru membahas topik atau memberikan
feedback. Indikator kedua yaitu keaktifan siswa dari yang dominan mendengarkan dan tidak mencatat,
siswa mulai mencatat dalam bentuk poin-poin dan terlibat dalam diskusi. Pada indikator ketiga terkait
kemampuan menyampikan pendapat. Pada data observasi hanya siswa tertentu yang bertanya atau
menjawab sedangkan setelah penerapan metode diskusi kelompok semua siswa diberikan kesempatan
untuk menyampaikan pendapat di setiap kelompok. Selain itu terdapat tahapan presentasi yang menjadi
wadah untuk siswa menyampaikan hasil diskusi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa metode diskusi
dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan partisipasi siswa di dalam kelas.

Berkaitan dengan partisipasi, Guru Kristen memiliki peran yaitu memberikan teladan kepada
siswa. Kristus merupakan teladan bagi guru Kristen yang mengajarkan tentang mengasihi dan
berpartisipasi dalam pelayanan. Hal ini merujuk pada partisipasi yang harus ditanamankan kepada siswa
bahwa siswa harus memiliki prinsip bahwa partisipasi tidak terbatas di kelas saja. Siswa harus memiliki
kesadaran bahwa penting untuk berpartisipasi di lingkungan sekolah, gereja dan masyarakat. Terlebih
dalam melayani dan berpartisipasi dalam pemberitaan injil, melayani Allah untuk memuliakan nama-Nya.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa melalui metode diskusi kelompok dapat meningkatkan
partisipasi siswa. Siswa memiliki ruang untuk bertukar pikiran, membangun kemampuan bersosialisasi
dan mengutarakan pendapat. Selain itu kesadaran diri terkait partisipasi sangat penting untuk dimiliki
setiap siswa sehingga keberhasilan pembelajaran dapat tercapai dan membentuk pribadi yang mau
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menghargai, ikut serta dan mengembangkan kemampuannya. Namun, dalam penerapan masih belum
optimal, seperti menyampaikan langkah-langkah diskusi yang baik dan benar, manajemen waktu, dan
konsistensi guru dalam memfasilitasi serta menjadi contoh bagi siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan yang telah diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan
partisipasi siswa IX dalam pembelajaran biologi dapat dilakukan melalui metode diskusi kelompok.
Adapun penerapan diskusi kelompok dilakukan melalui tahapan yaitu: 1) Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok; 2) Guru menjelaskan kepada siswa langkah-langkah berdiskusi yang baik; 3) Guru
memberikan bahan/materi diskusi pada masing-maisng kelompok; 4) Guru memfasilitasi jalannya diskusi
dengan cara membimbing dan mengarahkan siswa pada proses pemecahan masalah yang benar; 5)
Guru menampilkan salah satu kelompok diskusi untuk membahas atau menyampaikan hasil diskusinya,
dan kelompok lain diminta memberikan tanggapan dan saran yang membangun (positif) terhadap
paparan hasil diskusi temannya di depan kelas; 6) Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan
hasil diskusi. Dari tahapan tersebut partisipasi siswa dapat dilihat dengan indikator memperhatikan guru,
keaktifan siswa, dan kemampuan memberikan pendapat. Meskipun metode diskusi kelompok
memberikan dampak yang baik terkait partisipasi siswa, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan serta diperbaiki kedepannya seperti manajemen waktu dan pemantauan siswa selama
berdiskusi untuk meminimalisir pembahasan diluar konteks atau siswa yang mendominasi.
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